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ABSTRACT
Kerbau Gayo merupakan salah satu ternak yang telah ditetapkan sebagai rumpun kerbau Gayo melalui Keputusan Menteri Pertanian
RI, Nomor: 302/Kpts/SR.120/5/2017 tanggal 4 Mei 2017. Pada tahun 2018 populasi kerbau Gayo Kabupaten Aceh Tengah
mencapai 13.372 ekor (Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Aceh Tengah, 2018). Aspek reproduksi merupakan salah satu
sifat penting dalam upaya meningkatkan populasi kerbau. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mengetahui
produktivitas reproduksi ternak kerbau Gayo betina di Kecamatan Linge Kabupaten Aceh Tengah yang diharapkan akan dijadikan
sebagai acuan pemerintah daerah mengenai peningkatan mutu genetik dan pengembangan program pelestarian kerbau Gayo secara
berkelanjutan demi menjaga keberlangsungan pertumbuhan populasi salah satu plasma nutfah nasional ini.
Penelitian ini telah dilaksanakan di Kecamatan Linge Kabupaten Aceh Tengah meliputi empat desa yaitu Desa Pantan Nangka,
Delung Sekinel, Umang dan Gelampang Gading. Pemilihan lokasi penelitian telah dilaksanakan secara purposive sampling yaitu
pengambilan sampel berdasarkan atas suatu pertimbangan peneliti bahwa lokasi yang dijadikan sampel adalah lokasi yang memiliki
jumlah ternak kerbau yang terbanyak dengan empat puluh orang orang responden dengan ketentuan minimal responden memelihara
2 (dua) ekor kerbau betina yang telah beranak minimal 2 kali dengan pengalaman peternak minimal selama 4 tahun. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah
karakteristik reproduksi kerbau Gayo betina meliputi: (a) umur berahi pertama (pubertas) dan kawin pertama, (b) umur beranak
pertama, (c) lama bunting, (d) jarak beranak (calving interval), (e) jarak waktu kawin kembali setelah beranak (service periode), (f),
dan (g) jumlah kelahiran per tahun. Disamping itu dikumpulkan juga data-data deskripsi manajemen pemeliharaan kerbau Gayo dan
profil responden.  Data manajemen pemeliharaan kerbau di Kecamatan Linge meliputi: (a) pemeliharaan kerbau oleh responden, 
(b) sistem perkawinan, (c) gangguan reproduksi, dan (d) pengetahuan peternak tentang berahi kerbau. Data profil peternak sebagai
responden pemelihara kerbau yaitui: (a) umur respoden, (b) tingkat pendidikan responden, dan (c) pekerjaan responden. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerbau Gayo betina di Kecamatan Linge Kabupaten Aceh Tengah mempunyai produktivitas
reproduksi yang baik. Kerbau Gayo betina di Kecamatan Linge mengalami dewasa kelamin (pubertas) pada 33,8Â±0,63 bulan,
rataan umur kawin pertama yaitu 35,4Â±0,67 bulan, umur beranak pertama 46,47Â±4,44 bulan, lama masa kebuntingan
332,25Â±26,64 hari, rataan selang beranak 14,82Â±1,81 bulan, jarak antara melahirkan sampai bunting kembali yaitu 3,42Â±0,50
bulan, dan memiliki persentase kelahiran anak mencapai 67,92%. 
